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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat indeks pelayanan selama hari dan malam menggunakan 

lampu jalan.   Tingkat indeks pelayanan di analisa dengan metode Greenshield dan metode Greenberg, yang 

dilaksanakan dalam kondisi baik atau jalan mulus, trotoar, jalan bebas hambatan, beberapa putar balik, dan 

memiliki lampu jalan yang berfungsi secara optimal. Demikianlah analisis kecepatan kendaraan di sore dan 

malam hari, dan dengan menggunakan kedua metode dapat dianalisis tingkat indeks layanannya. 

 

Kata kunci : tingkat pelayanan, greenshield, Greenberg 

 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the index level of service during the day and evening using street lights.  Index 

level of service is analized with Greenshield method and Greenberg method, implemented in good condition 

or smooth road pavement, freeway, a few turn, and has a street light which function optimally. Thus do the 

analysis of vehicle speed in the afternoon and evening, and by using both methods can be analyzed index level 

of service 

 

Keywords: level of service, greenshield, greenberg 

 

 

I. Pendahuluan 

 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia saat 

ini terus dilaksanakan, dalam rangka memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana bagi 

kelangsungan berbagai aktivitas kegiatan manusia. 

Salah satu infrastruktur yang selalu menjadi 

prioritas pembangunan setiap tahunnya adalah jalan. 

Jalan merupakan suatu akses penghubung antara 

daerah satu dengan daerah lainnya, sehingga dengan 

dibukanya suatu jalan dapat meningkatkan 

perekonomian suatu wilayah. Jalan juga sebagai 

alat penghubung distribusi barang danjasa dari 

satu wilayah ke wilayah lainnya. 

Suatu jalan yang baik didesain untuk dapat 

melayani pengguna jalan, baik pada waktu siang 

dan malam hari. Untuk kenyamanan pengguna 

jalan dalam berkendara di malam hari, jalan harus 

dilengkapi lampu jalan. Lampu jalan adalah bagian 

dari bangunan pelengkap jalan yang diletakkan 

atau dipasang di kiri dan kanan jalan dan atau di 

tengah (di bagian median jalan) yang digunakan 

untuk menerangi jalan, lingkungan di sekitar 

jalan yang diperlukan, serta termasuk 

persimpangan jalan, jalan layang, jembatan, dan 

jalan di bawah tanah. 

Di dalam perencanaan sebuah jalan raya 

harus dapat diperhitungkan kendaraan rencana 

yang akan melalui jalan, kecepatan rencana, 

volume dan kapasitas jalan, serta tingkat 

pelayanan jalan. Dimana parameter-parameter 

tersebut merupakan faktor penentu tingkat 

kenyamanan dan keamanan yang dihasilkan oleh 

suatu jalan. Perbedaan waktu dalam berkendara 

pada siang dan malam hari memberikan variasi 

kecepatan yang akan mempengaruhi kerapatan 

atau kepadatan jalan tersebut sehingga juga 

berpengaruh pada indeks tingkat pelayanan jalan. 

Menurut C. Jotin Khisty dan B. Kent Lall 

dalam Novrizal Harahap terdapat tiga variabel 

utama digunakan untuk menjelaskan arus lalulintas 

dan karakteristik lalulintas yaitu adalah kecepatan, 

volume, dan kepadatan. 

Analisis indeks tingkat pelayanan jalan dengan 

metode Greenshield dan metode Greenberg, 

dilaksanakan pada kondisi jalan yang baik atau 
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mulus, bebas hambatan, sedikit tikungan, dan 

memiliki lampu jalan yang berfungsi secara 

maksimal dan dapat menerangi jalan di malam 

hari. Dengan demikian dapat dilakukan analisis 

kecepatan kendaraan di siang dan malam hari, 

dan dengan menggunakan kedua metode tersebut 

dapat di analisis indeks tingkat pelayanan jalan. 

Lokasi yang memenuhi kriteria tersebut di Kota 

Palembang adalah Jalan Letjen Harun Sohar. 

 

 

II.  Studi Literatur 
 

Penelitian Terdahulu 

Yan Dwitama, ST. pada tahun 2014 telah 

melakukan penelitian mengenai studi indeks tingkat 

pelayanan jalan Sukarno Hatta Kota Palembang 

dengan metode Greenshield pada kondisi siang hari 

dan malam hari dengan pencahayaan lampu jalan. 

Penelitian ini menyatakan bahwa distribusi 

kecepatan 85 persen pengguna kendaraan pada 

kondisi siang hari adalah 42 km/jam dan 44 

km/jam, untuk distribusi kecepatan 15 persen 

pengguna kendaraan adalah 22 km/jam dan 23 

km/jam. Sedangkan distribusi kecepatan 85 persen 

pengguna kendaraan pada malam hari adalah 49 

km/jam dan 49 km/jam, untuk distribusi kecepatan 

15 persen pengguna kendaraan 24 km/jam dan 23 

km/jam. Maka selisih 85 persen pengguna 

kendaraan siang dan malam hari adalah 7 km/jam 

dan 5 km/jam. Bila dalam persentasi maka 

kecepatan kendaraan pada  kondisi malam 

meningkat menjadi 16,67 % dan 11,36 %. 

Kemudian selisih distribusi kecepatan 15 persen 

pengguna kendaraan pada siang dan malam hari 

addalah 2 km/jam dan 0 km/jam. Bila dalam 

persentasi maka kecepatan kendaraan pada kondisi 

malam meningkat menjadi 9,09 % dan 0 %. Untuk 

pengaruh lampu jalan terhadap tingkat pelayanan 

jalan Soekarno Hatta dilakukan uji hipotesis. 

Dengan menggunakan motode Greenshield diatas 

makan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa 

untuk 85 persen kecepatan kendaraan pada kondisi 

malam hari dengan adanya lampu jalan meningkat 

sebesar 16,67% dan 11,36% dari kondisi siang hari, 

sedangkan untuk 15 persen kecepatan kendaraan 

pada kondisi malam hari dengan adanya lampu 

jalan meningkat sebesar 9,09% dan 0% dari kondisi 

siang hari dan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan jalan pada kondisi siang dan 

malam hari tidak berubah secara signifikan atau 

pengaruh lampu jalan tidak mempengaruhi kualitas 

pelayanan jalan. 

 

Model Logaritmik Greenberg 

Untuk analisis hubungan variabel volume dan 

kecepatan serta kepadatan menurut Greenberg 

digunakan persamaan sebagai berikut  

 

𝑉𝑠 = 𝑉𝑚 . 𝐿𝑛 .
𝐷𝑗

𝐷
                                    (1) 

dimana : 

𝑉𝑚 = Kecepatan pada saat volume maksimum 

𝐷𝑗  = Kepadatan pada saat macet 

  

Untuk mendapatkan nilai konstanta 𝑉𝑚  dan 𝐷𝑗  

maka persamaan diatas kemudian diubah menjadi 

persamaan linier y = a + bx sebagai berikut : 

 

𝑉𝑠 = 𝑉𝑚 . 𝐿𝑛. (𝐷𝑗) − 𝑉𝑚 . 𝐿𝑛(𝐷)               (2) 

 

Dengan memisalkan : 

 𝑦 = 𝑉𝑠 

 𝑎 = 𝑉𝑚 . 𝐿𝑛(𝐷𝑗)    

 𝑏 = −𝑉𝑚 

 𝑥 = 𝐿𝑛(𝐷)  

 

Hubungan Volume dan Kecepatan pada model 

Greenberg ini menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

 

𝑄 = 𝑉𝑠 . 𝐷𝑗 . 𝑒𝑥𝑝 .
−𝑉𝑠

𝑉𝑚
                      (3) 

 

Hubungan Volume Dan Kepadatan ini berlaku 

persamaan sebagai berikut : 

 

𝑄 = 𝑉𝑚. 𝐷. 𝐿𝑛

𝐷𝑗

𝐷
                               (4) 

 

𝑄𝑚𝑎𝑘𝑠 =
𝐷𝑗.𝑉𝑚

𝑒
= 𝑉𝑚. 𝐷𝑚                        (5) 

 

Kecepatan pada saat volume maksimum didapat : 

 

𝑉𝑠 = 𝑉𝑚                                                  (6) 

 

Pada model Logaritmik Greenberg Hubungan 

ini dibuat dengan mengasumsikan bahwa arus lalu 

lintas menpunyai kesamaan dengan fluida. 

Greenberg menganalisa antara hubungan kecepatan 

dan kepadatan dengan menggunakan bentuk 

logaritmik (McShane dan Roes,1990) dengan 

persamaan 7  berikut: 

 

𝑆 = 𝑆𝑐 . 𝐿𝑛 .
𝐷𝑗

𝐷
                                           (7) 

Dimana : 

𝑆𝑐 = Kecepatan pada saat volume maksimum 

𝐷𝑗  = Kepadatan pada saat macet 

 

Jika persamaan  𝐹 = 𝑆 𝑥 𝐷 diperoleh hubungan 

antara volume dengan kepadatan, berlaku 

persamaan 8 berikut: 

 

𝐹 = 𝑆𝑐 . 𝐷. 𝐿𝑛 .
𝐷𝑗

𝐷
                       (8) 

 

Sehingga hubungan antara volume dengan 

kecepatan diperoleh persamaan 9 berikut: 

 

𝐹 = 𝑆. 𝐷𝑗 . exp
−𝑆

𝑆𝑐
                       (9) 
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Besaran kapasitas ruas jalan dinyatakan dengan 

nilai volume maksimum yang dihitung dengan 

mendeferensialkan kepadatan dan kecepatan 

masing-masing pada persamaan 8 dan 9, akan 

diperoleh persamaan 10 berikut: 

 

𝐹𝑐 =
𝐷𝑗.𝑆𝑐

𝐶
                        (10) 

 

Model Linier Greenshield 

Model ini adalah model paling awal yang 

tercatat dalam usaha mengamati perilaku arus lalu 

lintas. Greenshields (1934) mendapatkan hasil 

bahwa hubungan antara kecepatan dan kepadatan 

berbentuk kurva linier (McShane dan Roes,1990). 

Model Greenshields dapat dijabarkan pada 

persamaan berikut: 

 

𝑆 = 𝑆𝑓 −
𝑠𝑓

𝐷𝑗
 𝐷                          (11) 

Dimana : 

𝑆   = Kecepatan rata – rata ruang (km/jam) 

𝑆𝑓 = Kecepatan pada kondisi arus bebas (km/jam) 

𝐷𝑗  = Kepadatan saat macet (smp/jam) 

𝐷  = Kepadatan lalu lintas (smp/jam) 

 

Dari persamaan diatas terlihat bahwa model ini 

mempunyai dua konstanta yaitu 𝑆𝑓 dan 𝐷𝑗 .  Kedua 

konstanta dinyatakan sebagai kecepatan bebas 

(free-flow-speed), di mana pengendara dapat 

memacu kendaraan sesuai dengan keinginannya, 

dan kepadatan macet (jam density) di mana 

kendaraan tidak dapat bergerak sama sekali.  

Hubungan antara volume dan kepadatan didapat 

dengan merubah persamaan menjadi bentuk 𝑆 =
𝐹

𝐷
  

kemudian disubtitusikan ke persamaan 11 dan 

didapatkan persamaan 12 berikut: 

 

𝐹 = 𝑆𝑓 . 𝐷.
𝑆𝑓

𝐷𝑗
. 𝐷2                          (12) 

 

Bila =
𝐹

𝑆
 , maka berdasarkan persamaan 12 didapat 

hubungan volume dan kecepatan yaitu : 

 

𝐹 = 𝐷𝑓 . 𝑆 −
𝐷𝑗

𝑆𝑓
. 𝑆2                         (13) 

 

Apabila terdapat hubungan yang linier antara 

kecepatan dan kepadatan, maka hubungan antara 

kecepatan dengan volume maupun volume dengan 

kecepatan akan berfungsi parabolik. Besaran 

kapasitas ruas jalan yang dinyatakan dengan nilai 

volume maksimum, dihitung dengan 

mendeferensialkan kepadatan dan kepadatan 

masing-masing pada persamaan 14  berikut: 

𝐹𝑐 = 𝐷𝑗 .
𝑆𝑓

4
                                     (14) 

Dimana : 

𝐹𝑐  =  Volume maksimum (smp/jam) 

Dimana Greenshield dalam penelitiannya 

mendapatkan hubungan linier antara kecepatan dan 

kepadatan yang dapat diganti sbb : 

 

𝑉𝑠 = 𝑉𝑓 −
𝑉𝑓

𝐷𝑗
. 𝐷                         (15) 

Dimana : 

𝑉𝑠 = 𝑆  

𝑉𝑓 = 𝑆𝑓  

 

Untuk mendapatkan nilai konstanta 𝑉𝑓 dan 𝐷𝑗 , 

maka persamaan di atas dapat diubah menjadi 

persamaan linier 𝑦 = 𝑎 + 𝑏. 𝑥 maka bisa  

dimisalkan : 

 

𝒚 = 𝑉𝑠  ;  𝒂 = 𝑉𝑓   ;  𝒃 = −
𝑉𝑓

𝐷𝑗
   ;  𝒙 = 𝐷  

 

Dari persamaan berikut didapatkan hubungan 

kepadatan  arus lalu lintas sbb : 

 

𝑄 = 𝑉𝑓 . 𝐷.
𝑉𝑓

𝐷𝑗
. 𝐷2                                (16) 

 

Dan hubungan antara arus lalu lintas dengan 

kecepatan, sbb : 

 

𝑄 = 𝐷𝑗 . 𝑉𝑠 . −
𝐷𝑗

𝑉𝑓
. 𝑉𝑠

2                         (17) 

 
Tabel 1. Standar Tingkat Pelayanan Jalan 

 

 
(Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Ruas Jalan Letjen 

Harun Sohar yang terletak di Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. Panjang ruas jalan yang 

distabilisasi adalah ± 1,5 km. Berikut Foto peta 

lokasi penelitian 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu cara atau 

proses yang sistematis dalam pengumpulan, 

pencatatan, dan penyajian fakta untuk mencapai 

tujuan tertentu. Tujuan pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah untuk memperoleh faktor-

faktor untuk melakukan analisa kinerja perkerasan 

jalan.  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini 

berupa : 

1. Pengumpulan Data Primer 

 Pengumpulan data primer adalah usaha 

pengumpulan data dan informasi dengan cara 

melakukan survei data lalu-lintas harian rata-

rata (LHR) dan survei kecepatan. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

 Pengumpulan data sekunder adalah 

pengumpulan data dan informasi yang dapat 

dari literatur yang berkaitan dengan penelitian 

berupa Peta Lokasi Penelitian, jurnal, laporan, 

dan buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian.  

 

Prosedur Penelitian 

Adapun tahapan prosedur penelitian ini : 

1. Alat speed gun akan digunakan sebagai alat 

pengukur kecepatan kendaraan. 

2. Melakukan survei pemilihan titik lokasi yang 

akan dijadikan tempat penelitian berdasarkan 

karakteristik geometri jalan. 

3. Mencatat panjang dan lebar Jalan Letjen Harun 

Sohar bertujuan untuk menentukan kelas jalan 

tersebut. 

4. Pencatatan lalu-lintas harian kendaraan 24 jam 

yang dilakukan selama 7 hari. 

5. Pemilihan hari survey kecepatan kendaraan 

menggunakan alat speed gun di ambil dari hari 

kepadatan pada data LHR yang dilakukan 

selama 7 hari, yaitu jatuh pada  hari selasa. 

Kemudian juga pada waktu yang diambil untuk 

survey kecepatan kendaraan adalah 2 jam 

terpadat siang dan terpadat malam. 

6. Pembagian waktu pencatatan data kecepatan 

kendaraan dibagi dengan durasi 15 menit 

perjamnya. 

7. Data dari hasil penelitian yang telah dicatat, 

kemudian dianalisa dengan menggunakan 

persamaan Greenshields dan Greenberg dalam 

perhitungan kapasitas jalan. 

8. Hasil dari analisa perhitungan kapasitas jalan 

kemudian di klarifikasikan kedalam tingkat 

pelayanan apa, pengaruh lampu jalan di Jalan 

Letjen Harun Sohar Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

 

Survei 

 

Persiapan Sebelum Survei 

Survei adalah cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data primer yang dibutuhkan dan data 

yang langsung di dapat di lapangan. Adapun alat 

yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Speed Gun. Speed gun adalah alat pengukut 

kecepatan kendaraan. Alat ini digunakan untuk 

mengukur kecepatan yang ditembakkan kearah 

kendaraan. 

2. Meteran. Meteran adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur lebar tiap lajur ada Jalan Letjen 

Harun Sohar agar dapat menentukan kelas jalan 

pada jalan tersebut. 

3. Rol meter adalah Alat bantu yang digunakan 

untuk mengukur panjang segmen jalan yang di 

tinjau. 

4. Stop Watch. Alat yang digunakan untuk 

mengatur durasi waktu kendaraaan yang lewat 

yaitu 15 menit perjam. 

5. Format Lembaran Survey Kendaraan. Berikut 

ini adalah lembaran-lembaran survei yang 

digunakan pada penelitian pada Jalan Letjen 

Harun Sohar: 

1. Format Lembaran Survey LHR. 

2. Format Lembaran Survey Kecepatan. 

 

Pelaksanaan Survei Kendaraan 

a.   Survei Lalu-lintas Harian Rata-rata 

Pelaksanaan pengumpulan data penelitian 

pengaruh lampu jalan pada indeks tingkat 

pelayanan jalan ini dimulai dengan melakukan 

survei lalu-lintas harian rata-rata atau yang di 

singkat LHR. Survei data LHR ini sendiri 

dilakukan 24 jam penuh selama 3 hari. Survei 

dilakukan dengan pembagian beberapa shift waktu, 

masing-masing 2 orang surveyor mendapat tugas 

selama 6 jam, berikut pembagian shift waktu 

survey  LHR di lapangan  
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1. 06.00 – 14.00 

2. 14.00 – 22.00 

3. 22.00 – 06.00 

 

Ada juga jenis-jenis kendaraan yang dicatat 

dalam survei LHR ini, di antaranya : 

1. Sepeda Motor 

2. Kendaraan ringan pribadi, Mobil Pick-up, 

Kendaraan Ringan Umum 

3. Bus Besar, Bus Kecil 

4. Truk 2 sumbu 4 roda, Truk 2 sumbu 6 roda, 

Truk 3 sumbu, Truk gandeng, Truk trailer. 

 

b.   Survei Kecepatan Kendaraan 

Setelah data LHR di dapat maka survei 

selanjutnya adalah survei kecepatan kendaraan 

dengan menggunakan alat pengukur kecepatan 

bernama speed gun.  

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Lalu Lintas Harian Rata-rata 

Untuk survei harian rata-rata di lakukan 24 jam 

penuh tanpa henti selama 2 hari. Dalam survei LHR 

ini tidak menggunakan rumus melainkan hanya 

menghitung total kendaraan yang melewati ruas 

jalan. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

Kemudian kendaraan yang lewat di 

kelompokkan ke dalam beberapa jenis kendaraan. 

Diantaranya :  

1. Sepeda motor 

2. Kendaraan ringan pribadi, mobil pick-up, 

kendaraan ringan umum 

3. Bus besar, bus kecil 

4. Truk 2 sumbu 4 roda, truck 3 sumbu, truk 

gandeng, truk trailer. 

  

Adapun data survei yang telah di dapat dengan 

cara melakukan survei secara langsung, selama 2 

hari yaitu Senin dan Selasa berikut dengan 

keterangan volume setiap Pos/Jalur, dapat dilihat 

pada Tabel 2 di bawah ini : 

 
Tabel 2. Data LHR di Jalan Letjen Harun Sohar 

 

 
 

Adapun grafik 3 dibawah ini  menunjukkan data 

hari terpadat untuk 2 jam siang dan 2 jam malam 

berdasarkan data LHR dari tabel pada Lampiran, 

dimana grafik ini untuk menentukan hari terpadat 

kendaraan yang melintas yang akan menjadi hari 

dilaksanakannya  survey kecepatan. Maka grafik 

4.1 dapat dilihat dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 3. Volume Kendaraan Yang Melintas 

 

Dapat dilihat dari grafik 3 diatas dapat 

ditentukan hari untuk melakukan survei kecepatan 

yang jatuh pada hari Senin. Dimana pada kondisi 

pada siang hari dimulai pukul 07.00-08.00 WIB di 

lanjutkan pada pukul 16.00-17.00 WIB dan untuk 

malam hari di mulai dari jam 17.00 sampai 20.00 

WIB di tunjukan pada Gambar 4 di bawah ini : 

 

 
Gambar 4. Jam Terpadat 
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Frekuensi Kecepatan Kendaraan 

 

a.  Kondisi Siang Hari 

 

1. Jalur simpang Lampu Merah Tanjung Api-api - 

Bandara SMB II. 

Adapun data distribusi kecepatan dalam kondisi 

siang hari untuk jalur simpang Lampu Merah 

Tanjung Api-api menuju simpang Bandara SMB II, 

dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini : 

 
Tabel 3 Data Distribusi Kecepatan 

 

 
 

Berdasarkan data distribusi kecepatan pada 

Tabel 3, dapat diketahui bahwa kecepatan 

pengguna kendaraan pada kondisi siang hari adalah 

56 km/jam. 

 

2. Jalur simpang Bandara SMB II - simpang 

Lampu Merah Tanjung Api-api. 

Adapun data distribusi kecepatan dalam kondisi 

siang hari untuk jalur simpang Bandara SMB II 

menuju simpang Lampu Merah Tanjung Api-api, 

dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini  

 
Tabel 4. Data Distribusi Kecepatan 

 

 
 

Berdasarkan data distribusi kecepatan pada 

Tabel 4, dapat diketahui bahwa kecepatan 

pengguna kendaraan pada kondisi siang hari adalah 

54 km/jam. 

 

b.  Kondisi Malam Hari 

1. Jalur simpang Lampu Merah Tanjung Api-api - 

simpang Bandara SMB II. 

Adapun data distribusi kecepatan dalam kondisi 

malam hari untuk jalur simpang Lampu Merah 

Tanjung Api-api menuju simpang Bandara SMB 

II., dapat dilihat pada Tabel 5. di bawah ini : 

 
Tabel 5. Data Distribusi Kecepatan 

 

 
 

Berdasarkan data distribusi kecepatan pada 

Tabel 5, dapat diketahui bahwa kecepatan 

pengguna kendaraan pada kondisi malam hari 

adalah 56 km/jam. 

 

2. Jalur simpang Bandara SMB II - simpang 

Lampu Merah Tanjung Api-api. 

Adapun data distribusi kecepatan dalam malam 

hari untuk jalur simpang Bandara SMB II menuju 

simpang Lampu Merah Tanjung Api-api, dapat 

dilihat pada Tabel 6 dibawah ini : 

 
Tabel 6. Data Distribusi Kecepatan 

 

 
 

Berdasarkan data distribusi kecepatan pada 

Tabel 6, dapat diketahui bahwa kecepatan 

pengguna kendaraan pada kondisi malam hari 

adalah 52 km/jam. 
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Perhitungan Kapasitas Jalan 

 

Metode Greenshields 

1. Jalur Sp. Lampu Merah Tanjung Api-api – Sp. 

Bandara  SMB II (Siang) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenshields sebagai berikut : 

B = -1,48 

A = 68,27 

Sff  = A = 68,27 km/jam 

Dj  = 46,20 smp/km 

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 68,27 – 1,48 D 

Hubungan Volume-Kepadatan :  

V =  68,27 D – 1,48 D2 

Hubungan Volume-Kecepatan :  

V = 46,20 S – 0,68 S2 

Kepadatan Maksimum (Dm)  = 23,10 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)   = 34,14 km/jam 

Volume Maksimum (Vm)     = 2365,59 smp/jam 

 

2. Jalur Sp. Lampu Merah Tanjung Api-api – Sp. 

Bandara  SMB II (Malam) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenshields sebagai berikut : 

B = -3,21 

A = 73,81 

Sff = A   = 73,81 km/jam 

Dj  = 22,96 smp/km 

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 73,81 – 3,21 D 

Hubungan Volume-Kepadatan  :  

V =  73,81 D – 3,21 D2 

Hubungan Volume-Kecepatan  :  

V = 22,96 S – 0,311 S2 

Kepadatan Maksimum (Dm) = 11,48 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)  = 36,90 km/jam 

Volume Maksimum (Vm)  = 1271,11 smp/jam 

 

3. Jalur Sp. Bandara SMB II – Sp. Lampu Merah 

Tanjung Api-Api (Siang) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenshields sebagai berikut : 

B = -1,31 

A = 66,27 

Sff  = A = 66,27 km/jam 

Dj  = 50,41 smp/km 

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 66,27 – 1,31 D 

Hubungan Volume-Kepadatan :  

V = 66,27 D – 1,31 D2 

Hubungan Volume-Kecepatan :  

V = 50,41 S – 0,76 S2 

Kepadatan Maksimum (Dm) = 25,21 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)  = 33,14 km/jam 

Volume Maksimum (Vm)      = 2505,74 smp/jam 

 

4. Jalur Sp. Bandara SMB II – Sp. Lampu Merah 

Tanjung Api-Api (Malam) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenshields sebagai berikut : 

B = -1,31 

A = 66,27 

Sff  = A = 66,27 km/jam 

Dj  = 50,41 smp/km 

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 66,27 – 1,31 D 

Hubungan Volume-Kepadatan :  

V = 66,27 D – 1,31 D2 

Hubungan Volume-Kecepatan :  

V = 50,41 S – 0,76 S2 

Kepadatan Maksimum (Dm) = 11,27 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)  = 36,74 km/jam 

Volume Maksimum (Vm)   =1242,57 smp/jam 

 

Metode Greenberg 

1. Jalur Sp. Lampu Merah Tanjung Api-api – Sp. 

Bandara  SMB II (Siang) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenberg sebagai berikut : 

B = -10,57 

A = 78,16 

b = -0,09  

C  = 1631,33  

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 78,16 – 10,57 LnD 

Hubungan Volume-Kepadatan :  

V = 78,16 D – 10,57 D Ln D 

Hubungan Volume-Kecepatan :  

V = 1631,33 Se(-0,09 S) 

Kepadatan Maksimum (Dm) = 603 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)  = 10  km/jam 

Volume Maksimum (Vm)   = 6326 smp/jam 

 

2. Jalur Sp. Lampu Merah Tanjung Api-api – Sp. 

Bandara  SMB II (Malam) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenberg sebagai berikut : 

B = -5,94 

A = 68,58 

b = -0,17 

C  = 103176,92  

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 68,58 – 5,94 LnD 

Hubungan Volume-Kepadatan :  

V = 68,58 D – 5,94 D Ln D 

Hubungan Volume-Kecepatan :  

V = 103176,92 Se(-0,17 S) 



ISSN : 2356-1491 

Vol.5 No.2 November 2016                                                          104                                        Jurnal Forum Mekanika 
 

Kepadatan Maksimum (Dm) = 38210 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)  = 6  km/jam 

Volume Maksimum (Vm)  = 225636 smp/jam 

 

3. Jalur Sp. Bandara SMB II – Sp. Lampu Merah 

Tanjung Api-Api (Siang) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenberg sebagai berikut : 

B = -9,23 

A = 74,75 

b = -0,11 

C  = 3298,86 

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 74,75 – 9,23 LnD 

Hubungan Volume-Kepadatan :  

V = 74,75 D – 9,23 D Ln D 

Hubungan Volume-Kecepatan :  

V = 3298,86 Se(-0,11 S) 

Kepadatan Maksimum (Dm)  = 1219 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)  = 9  km/jam 

Volume Maksimum (Vm)  = 11167 smp/jam 

 

4. Jalur Sp. Bandara SMB II – Sp. Lampu Merah 

Tanjung Api-Api (Malam) 

Dari pengolahan data arus lalu lintas dan 

kecepatan maka diperoleh hasil Permodelan 

Greenberg sebagai berikut : 

B = -6,65 

A = 67,80 

b = -0,15 

C  = 26889,29 

 

Hubungan Kecepatan-Kepadatan :  

S = 67,80 – 6,65 LnD 

Hubungan Volume-Kepadatan :  

V = 67,80 D – 6,65 D Ln D 

Hubungan Volume-Kecepatan :  

V = 26889,29 Se(-0,15 S) 

Kepadatan Maksimum (Dm)  = 9950 smp/km 

Kecepatan Maksimum (Sm)  = 7  km/jam 

Volume Maksimum (Vm)   = 130567 smp/jam 

 
Tabel 7. Kecepatan Analisa 

 

Menggunakan Metode Greenshield indeks 

tingkat pelayanan Jalan Letjen Harun Sohar C, 

namun menggunakan Metode Greenberg indeks 

tingkat pelayanannya F. 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil analisa pada Jalan Letjen 

Harun Sohar Palembang, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut  : 

1. Lalu Lintas Harian Rata-rata/LHR dilakukan di 

Jalan Letjen Harun Sohar, jam terpadat yaitu 

hari Senin dengan volume kendaraan pada pos 1 

dan 2 adalah 24466 smp/hari dan 24420 

smp/hari. 

2. Distribusi kecepatan pengguna kendaraan pada 

kondisi siang hari adalah 54 km/jam dan 56 

km/jam. Sedangkan distribusi kecepatan 

pengguna kendaraan pada kondisi malam hari 

adalah 52 km/jam dan 56 km/jam.  

3. Tingkat Pelayanan Jalan pada Jalan Letjen 

Harun Sohar dengan metode greenshiel 

menunjukan tingkat pelayanan C dan greenberg 

menunjukkan tingkat pelayanan F. 
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